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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian bab V ini menyajikan kesimpulan dan saran atas penulisan hasil 

penelitian. Kesimpulan hasil penelitian berkaitan dengan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas V SDN 55 Air Pacah. 

A. Simpulan 

 Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian 

tindakan kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan refleksi. Pertama menyiapkan modul 

ajar, lembar observasi guru, lembar observasi siswa dan lembar tes akhir siklus. 

Kedua pelaksanaan, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

Contextual Teaching and Learning (CTL). Sedangkan dalam pengamatan peneliti 

menggunakan lembar observasi guru dan siswa, lembar hasil belajar siswa, setelah itu 

melakukan refleksi. Dikarenakan siklus I belum berhasil, maka dari itu dilanjutkan ke 

siklus II dengan mengulangi empat komponen tadi. Berdasarkan analisis data 

penelitian yang diperoleh pada siklus I dan siklus II yang telah dilaksanakan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) di SDN 55 Air 

Pacah, sudah adanya peningkatan hasil dari membaca pemahaman siswa.  
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Berdasarkan analisis peningkatan hasil belajar dapat disimpulkan, bahwa 

dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V di SDN 55 Air 

Pacah. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya hasil belajar siswa, pada 

siklus I sebanyak 44% dan pada siklus II meningkat sebanyak 81 %. Pada siklus I 

persentase aktivitas guru sebanyak 69% meningkat pada siklus II menjadi 83% 

Sedangkan persentase aktivitas siswa pada siklus I sebanyak 71% meningkat pada 

siklus II sebanyak 84%. Persentase hasil belajar, aktivitas guru dan aktivitas siswa 

sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Maka penelitian ini 

tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena telah memenuhi indikator 

keberhasilan pada siklus II. Dari kesimpulan tersebut ditunjukkan bahwa adanya 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas V pada pembelajaran 

bahasa Indonesia dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) di SDN 55 Air Pacah Kota.  

B. Manfaat Penelitian  

 Terkait dengan hasil yang diperoleh maka disarankan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL)  

sebagai berikut: 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat langsung baik secara teoritis 

maupun secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan yaitu: 

1. Bagi sekolah, mendukung upaya peningkatan mutu pembelajaran Bahasa 

Indonesia serta menjadi referensi dalam pengembangan model pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa. 
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2. Bagi guru, memberikan alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan 

efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa melalui 

pendekatan kontekstual. 

3. Bagi siswa, meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan memahami teks 

bacaan secara lebih bermakna karena materi dihubungkan langsung dengan 

pengalaman siswa. 

4. Bagi peneliti lain, menjadi acuan dan dasar bagi peneliti lanjutan dalam 

pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan 

kontekstual di jenjang pendidikan dasar. 
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